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Abstrak. Dampak perubahan suhu membuat masyarakat indonesia mencari 

alternatif pendingin ruangan. Salah satu bentuk inovasi dengan menggunakan 

thermoelectric. Tujuan inovasi thermoelectric ini diharapkan mampu 

mengurangi penggunaan energi listrik serta mengurangi dampak pemanasan 

global. Dengan melakukan perancangan serta pengujian dengan dampak nilai 

arus terhadap perubahan suhu. Hasil menunjukan penggunaan 4 

thermoelectric lebih sedikit menggunakan energi dengan arus terbesarnya 

adalah 13 A dibandingkan 8 thermoelectric  dengan arus terbesarnya 27 A. 

Tetapi penurunan suhu yang lebih bagus adalah 8 thermoelectric dengan -

4,50C sedangkan 4 thermoelectric hanya 10C. Penggunaan sistem terhadap 

ruangan mendapatkan adanya perubahan suhu menjadi lebih rendah. Hasil 

perancangan ini dapat digunakan dengan efisiensi yang rendah mengingat 

tingginya penggunaan energinya. Perancangan ini dapat dikembangkan 

dengan melakukan modifikasi.  

 

 

Abstract. Impact temperature changes has made Indonesians look for 

alternative air conditioners room. One form of innovation using 

thermoelectric. The purpose of This thermoelectric innovation is expected to 

reduce the use of electrical energy and reduce the impact of global warming. 

electricity and reduce the impact of global warming. By designing and testing 

with the impact of current values on temperature changes. The results results 

show that the use of 4 thermoelectrics uses less energy with the largest current 

is 13 A compared to 8 thermoelectrics with the largest current of 27 A. But the 

a better temperature drop is 8 thermoelectrics with -4.50C while 4 

thermoelectric only 10C. The use of the system to the room gets there is a 

change in temperature to be lower. The results of this design can be used with 

low efficiency given the high use of energy. energy usage. This design can be 

developed by making modifications.  

 

  

1. PENDAHULUAN  

Indonesia sebagai negara tropis tentunya 

memiliki 2 musim yaitu musim hujan dan 

musim panas [1]. Pada saat musim panas tiba, 

terjadi perubahan suhu yang signifikan [2]. 

Dampak perubahan suhu inilah yang membuat 

masyarakat indonesia mulai mencari alternatif 

untuk pendingin ruangan guna membuat 
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masyarakat merasa nyaman beraktifitas baik 

pada saat bekerja maupun saat berada di rumah 

[3]. Salah satu pendingin ruangan yang umum 

digunakan di Indonesia adalah Air Conditioner 

(AC) yang umumnya menggunakan energi 

listrik yang cukup besar untuk mendinginkan 

suatu ruangan [4]. AC juga menggunakan 

cairan freon yang memberikan dampak adanya 

pemanasan global [5].. 

Inovasi pun terus dilakukan dengan tujuan 

untuk mengurangi konsumsi energi listrik serta 

mengurangi pemanasan global [6]. salah satu 

bentuk inovasi adalah membuat sistem 

pendingin ruangan menggunakan sistem 

thermoelectric. Thermoelectric merupakan 

perangkat yang memungkinkan adanya 

perubahan kalor menjadi energi listrik maupun 

sebaliknya [7]. Tujuan inovasi thermoelectric 

ini diharapkan mampu mengurangi penggunaan 

energi listrik serta mengurangi dampak 

pemanasan global. 

Dengan melakukan perancangan 

berdasarkan referensi yang ada maka akan 

dilakukan perancangan serta pengujian 

terhadap perangkat sistem thermoelectric ini 

dengan variabel uji Pengujian dilakukan dengan 

pengukuran tegangan, arus, serta suhu ruangan. 

Dan juga menggunakan metode yang bertujuan 

meningkatkan efisiensi dengan cara 

menambahkan evaporator dan kondensor pada 

bagian panas dan dingin agar hawa panas dan 

dingin dapat di kumpulkan terlebih dahulu 

dengan menggunakan waterblock sebagai 

pengumpul hawa lalu dilepaskan menggunakan 

kipas, efek pendinginan waterblock itu pulalah 

yang akan dijadikan sumber pendingin ruangan 

dengan bantuan cairan pendingin berupa 

coolant agar dapat meredam panas pada peltier 

dan memaksimalkan pada bagian dingin nya.. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Thermoelectric 

Thermoelectric adalah semikonduktor yang 

berlapis keramik tipis serta berisikan batang-

batang Bismuth Telluride. Prinsip kerja 

pendingin thermoelectric berdasarkan efek 

peltier, yaitu ketika arus DC dialirkan ke 

elemen peltier yang terdiri dari beberapa pasang 

sel semikonduktor tipe p (semikonduktor yang 

mempunyai tingkat energi yang lebih rendah) 

dan tipe n (semikonduktor dengan tingkat 

energi yang lebih tinggi), akan mengakibatkan 

salah satu sisi elemen peltier menjadi dingin 

(kalor diserap) dan sisi lainnya menjadi panas 

(kalor dilepaskan) [8].  

2.2. Water Block 

Water block adalah blok aluminium 

berongga yang memiliki saluran untuk aliran air 

di dalamnya, terpasang pada sisi panas dan 

dingin pada thermoelectric. Blok air berfungsi 

sebagai alat penukar suhu antara air dan 

permukaan thermoelectric. Thermoelectric 

disisipkan di antara dua water block untuk 

meminimalkan konduksi panas dari sisi panas 

ke sisi dingin dari thermoelectric [9]. 

2.3. Perpindahan panas konduksi 

Perpindahan panas konduksi merupakan 

proses perpindahan panas terjadi antara benda 

atau partikel-partikel yang berkontak langsung 

melekat satu dengan yang lainnya, tidak ada 

pergerakan relatif diantara benda-benda 

tersebut. Panas mengalir secara konduksi dari 

daerah yang bertemperatur tinggi ke daerah 

yang bertemperatur rendah. Laju perpindahan 

panas dinyatakan dengan hukum Fourier [10]. 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan rancang bangun 

dengan menggunakan alat dan bahan sebagai 

berikut. 

Tabel 1 Alat dan Bahan 

Nama bahan Merk/keterangan 

Peltier  Tec 12706  

Waterblcok  4cm x 20cm 

Waterblock  4cm x 4cm 

Plat galvanis Tebal 1mm 

Dinamo kipas Maspion  

Pompa ac  3 liter per menit 

Pompa dc 10 liter per menit 

Paku rivet  3mm 

Sekrup  2cm dan 1cm 

Holo galvanis 2mm 

Evaporator  20cm x 16.6cm 

Kondensor  40cm x 40cm 

Kipas dc Rayden 0.28A,12v 

Selang flexibel 0.8mm 

Sambungan T pipa 0.8mm 

Sealent  - 

Power supply 12V, 50A 

Kabel serabut 5 x 1.5mm 

Isi lem tembak Joyko  

Double tip - 

Breket outdoor ac Hoda  
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Berdasarkan tabel 1, alat dan bahan 

menggunakan bahan – bahan seperti evaporator 

kondensor seperti air conditioner. Maka untuk 

desain sistem nya adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 1 Desain Sistem 

Berdasarkan gambar 1, desain sistem 

menunjukan perencanaan sistem yang mana 

hasil rancangan terbagi menjadi 2 bagian yaitu 

bagian luar ruangan dan bagian dalam ruangan  

serta dalam dua bagian tersebut terdapat sistem 

perpipaan baik itu unit dalam ruangan atau luar 

ruangan, yang dimana berfungsi sebagai 

penyalur hawa yang sudah diproses pada 

thermoelectric untuk disalurkan kepada unit 

pelepasan hawa yang ada pada evaporator dan 

kondensor [11]. 

Rancang bangun akan dilaksanakan dirumah 
penulis di daerah mangga dua jakarta. Adapun 
waktu penelitian adalah 3 bulan dan dimulai pada 
bulan juni dimulai dari perencanaan desain, 
perancangan bahan, pengambilan data serta 
analisis hasil. Variabel pengamatan adalah data 
perubahan suhu serta kenaikan arus data kenaikan 
dan perubahan arus dan suhu akan disusun pada 
grafik percobaan dilakukan 2 kali dalam kurun 
waktu 1 jam,metode ini dilakukan secara berturut 
turut selama 3 hari di jam yang sama untuk 
memperoleh data yang lebih konkrit mengenai 
hasil perancangan Dalam metode ini 
pengumpulan data akan dilakukan secara berkala 
per 10 menit, data akan dikumpulkan kedalam 
bentuk tabel dan grafik perubahan suhu dan 
kenaikan arus. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1. Hasil Desain Rancangan 

Hasil perancangan berupa hasil desain yang 

akan digunakan pada penelitian ini. Rancangan 

desain yang pertama yaitu hasil desain unit 

dalam ruangan.  Tampak depan dari alat yang 

dibuat yaitu dengan satuan mm, dengan panjang 

40cm dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian 

evaporator dan kipas 25cm dan bagian 

penampungan air 15cm. Maka gambar desain 

hasil perancangannya adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 2 Tampak depan unit dalam ruangan 

Berikutnya adalah tampak samping dari alat 

yang dibuat yang dimana memiliki panjang 

15cm dan tinggi 20cm. Maka gambarnya adalah 

sebagai berikut. 

 
Gambar 3 Tampak samping unit dalam 

ruangan 

Selanjutnya merupakan tampak atas unit 

dalam ruangan dengan gambar sebagai berikut. 
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Gambar 4 Tampak atas unit dalam ruangan 

Gambar 2,3,dan 4 merupakan hasil 

rancangan desain unit dalam ruangan yang 

mana terdiri dari 2 bagian besar yaitu 

evaporator dan bak penampung air guna 

membuat hawa dingin.  

Untuk desain unit luar ruangan memiliki 

Penampakan depan dengan spesifikasi panjang 

60cm dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian 

kondensor 40cm dan bagian penampungan air 

20cm serta memiliki tinggi 40cm, pada bagaian 

penampungan air juga berisi power supply dan 

pompa sebagai pendorong air. Maka gambar 

hasil desain rancangan unit luar ruangan adalah 

sebagai berikut. 

 
Gambar 5 Tampak depan unit luar ruangan 

Selanjutnya adalah tampak samping unit 

luar ruangan yang memliki dimensi dengan 

panjang 40cm dan tinggi 40cm dengan hasil 

desain rancangan sebagai berikut. 

 
Gambar 6 Tampak samping unit luar ruangan 

Berikutnya merupakan tampak atas unit luar 

ruangan dengan panjang 60cm dibagi menjadi 

dua yaitu 40cm kondensor dan 20cm 

penampungan air dengan tinggi 40cm seperti 

pada gambar berikut. 

 
Gambar 7 Tampak atas unit luar ruangan 

Unit dalam ruangan serta luar ruangan perlu 

koneksi perpipaan sebagai sirkulasi air dan 

hawa panas dari thermoelectric [12]. Maka 

diperlukan desain pemasangan unit dengan 

hasil rancangan desain sebagai berikut. 

 
Gambar 8 Desain pemasangan unit 

Berdasarkan gambar 8 menjelaskan 

bagaimana posisi antara unit dalam dan luar 

ruangan yang memiliki perbedaan dimana unit 
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dalam ruangan sengaja dipasang lebih tinggi 

agar memudahkan jalannya air yang mengalir 

dari pipa unit luar ruangan ke pipa yang ada 

pada unit dalam ruangan agar tidak mengendap 

di pipa unit dalam ruangan. ukuran yang 

dijelaskan pada gambar diatas menggunakan 

satuan mm. 

4.2. Hasil Perancangan Thermoelectric 

Bagian ini membahas terkait hasil 

perancangan thermoelectric sebagai sistem 

penghasil hawa dingin dengan mensirkulasi 

udara dengan media penyaluran menggunakan 

pipa dengan bahan sesuai pada tabel 1. 

Perancangan thermoelectric terbagi menjadi 2 

rancangan yang mana rancangan pertama 

menggunakan 4 thermoelectric dan rancangan 

kedua menggunakan 8 thermoelectric. Hasil 

rancangan adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 9 Tampak atas thermoelectric 

 
Gambar 10 Tampak Samping Thermoelectric 

Gambar 9 dan 10 merupakan perancangan 

menggunakan 4 thermoelectric yang 

dipasangkan dengan 4 waterblock yang 

berdimensi 4cm x 4cm masing-masing sisi 

panas. Thermoelectric dipasangkan 1 buah 

waterblock berbeda dengan sisi dingin yang 

hanya dipasang 1 waterblock berdimensi 

4cmx20cm, hal ini dimaksudkan agar ketika 

waterblock dialiri air maka air yang masuk ke 

waterblock mendapatkan aliran langsung dari 

pompa tanpa pengaruh dari sisi panas 

waterblock jika hanya dipasang satu, lain 

halnya pada sisi dingin thermoelectric yang 

memang disengajakan menggunakan 1 

waterblock agar penciptaan hawa dingin lebih 

maksimal [10].  Berikutnya adalah perancangan 

sistem unit dalam ruangan dengan hasil sebagai 

berikut. 

 
Gambar 11 Diagram blok unit dalam ruangan 

Pada gambar 11 menjelaskan tentang sistem 

di unit dalam ruangan. Rancangan ini dimulai 

dari pompa yang berada pada kotak 

penyimpanan air berfungsi sebagai pendorong 

air dari kotak penyimpanan air menuju ke 

waterblock dengan media pipa flexible yang 

berfungsi sebagai penyerap hawa dingin dari 

thermoelectric dan terciptanya hawa dingin. 

Kemudian air akan menuju pada evaporator 

yang berfungsi sebagai pengumpul hawa dingin 

dari waterblock, hawa dingin yang ada pada 

evaporator itu kemudian disalurkan ke ruangan 

dengan bantuan kipas, sementara itu air yang 

ada dievaporator akan kembali ke kotak 

penampungan air. Semua proses itu akan 

berlangsung secara terus menerus sampai waktu 

tertentu demi melihat hasil yang ingin dicapai. 

Selanjutnya adalah pemaparan sistem di unit 

luar ruangan dengan diagram blok sebagai 

berikut. 
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Gambar 12 Diagram blok unit luar ruangan 

Berdasarkan gambar 12, rancangan unit luar 

ruangan dimulai dengan pompa yang berfungsi 

sebagai pendorong air yang berada pada kotak 

penyimpanan air dengan media pipa flexible. 

Berbeda dengan unit dalam ruangan, rancangan 

perpipaan unit luar ruangan ditambahkan 

sambungan T pipa sebelum ke waterblock, 

sambungan T pipa berfungsi untuk membagi 

aliran air ke tiap-tiap waterblock agar air yang 

masuk pada waterblock tidak terpengaruh suhu 

panas dari waterblock lain mengingat 

waterblock unit luar ruangan menyerap hawa 

panas dari thermoelectric, waterblock yang 

memiliki suhu panas tersebut didinginkan 

dengan bantuan air lalu kemudian air tersebut 

akan mengalir kepada kondensor yang ada pada 

unit luar ruangan, kondensor tersebut berfungsi 

sebagai penyerap panas air setelah melewati 

waterblock, kemudian hawa panas dikondensor 

akan dibuang ke sekitar dengan bantuan kipas 

setelah poses tersebut air akan mengalami 

penurunan suhu. Proses ini akan terus berulang 

bertujuan untuk  menurunkan suhu pada 

thermoelectric demi mendapatkan suhu yang 

lebih rendah pada bagian unit dalam ruangan. 

4.3. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem ini bertujuan mengetahui 

fungsi sistem thermoelectric terhadap tegangan, 

arus serta suhu sebelum di implementasi ke 

ruangan dengan 2 percobaan menggunakan 4 

thermoelectric dan 8 thermoelectric dengan 

tanpa menggunakan pompa dan kipas serta 

menggunakan pompa dan kipas. Untuk 

memudahkan penulisan serta pembacaan, maka 

kondisi dari waterblock disingkat menjadi 

(WB), kondensor disingkat menjadi (KN) serta 

keluaran kipas unit dalam ruangan disingkat 

menjadi (KKD). Maka hasil pengujiannya 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 2 Pengujian tanpa pompa dan kipas 4 

thermoelectric 

Menit Tegangan(V) Arus 

(A) 

KN (0c) WB(0c) 

0 12 13,1 32,2 34,3 

5 11,7 12,6 35,1 8,1 

10 11,9 12,4 35,9 2,3 

15 12 12,4 36,1 1,1 

20 12 12,3 35,9 0,7 

25 12 12,4 36,2 0,5 

30 12 12,4 36,2 1,3 

35 12 12,4 36,2 0 

40 12 12,4 36 -0,5 

45 12 12,3 35,9 -0,6 

50 12 12,4 35,9 -0,7 

55 12 12,4 35,9 0,1 

60 12 12,4 35,9 0,2 

Berdasarkan tabel 2, tegangan dan arus 

cenderung stabil walaupun terjadi peningkatan 

arus pada awal sistem dihidupkan. Suhu pada 

kondensor berangsur naik karena terjadi 

pembuangan hawa pada kondensor [13]. 

Waterblock mengalami penurunan suhu yang 

menandakan bahwa waterblock berfungsi 

dengan baik. Grafik hasil pengujian hasil 

thermoelectric dengan arus terhadap 

waterblock adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 13 Grafik pengujian 4 thermoelectric 

arus terhadap suhu waterblock 

Pada gambar 13, grafik menunjukan 

kestabilan arus terhadap penurunan suhu 

waterblock. Hal ini menunjukan bahwa 

penggunaan thermoelectric pada sistem dapat 

menstabilkan penggunaan energi listrik [14]. 
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Selanjutnya adalah pengujian sistem 4 

thermoelectric menggunakan kipas dan pompa 

dengan hasil sebagai berikut. 

Tabel 3 Pengujian dengan pompa dan kipas 4 

thermoelectric 

Menit Tegangan(

V) 

Arus 

(A) 

KN 

(0c) 

KKD(0c) 

0 12 13,6 35,6 33,2 

5 11,9 13,3 35,8 30,3 

10 11,8 12,9 36 29,6 

15 11,9 13 36,1 29,4 

20 11,9 13 36,2 29,3 

25 11,9 12,9 36,4 29,4 

30 11,9 13 36,5 29,4 

35 11,9 13 36,6 29,4 

40 11,9 13 36,8 29,3 

45 11,9 12,9 36,8 29,2 

50 11,8 12,9 36,8 29 

55 11,8 13 36,8 29 

60 11,8 13 36,8 29 

Berdasarkan tabel 3, arus mengalami 

kenaikan dari hasil arus tabel 2 namun masih 

dapat dikatakan stabil. Serta keluaran kipas 

mampu menghembuskan udara dengan 

penurunan suhu. Maka grafik arus terhadap 

keluaran kipas adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 14 Grafik pengujian 4 thermoelectric 

arus terhadap suhu keluaran kipas 

Berdasarkan gambar 14, arus masih dalam 

keadaan stabil terhadap suhu keluaran kipas. 

Keluaran kipas menunjukan penurunan suhu 

yang cukup bagus.  

Dilakukan pula pengujian menggunakan 8 

thermoelectric sebagai pembanding 

penggunaan energi listrik serta perbandingan 

perubahan suhu. Dengan urutan yang sama 

yaitu pengujian 8 thermoelectric tanpa 

penggunaan pompa dan kipas dengan hasil 

sebagai berikut. 

Tabel 4 Pengujian tanpa pompa dan kipas 8 

thermoelectric 

Menit Tegangan(

V) 

Arus 

(A) 

KN (0c) WB

(0c) 

0 12 26,6 32,2 32,5 

5 11,7 25,9 35,1 -3,3 

10 11,9 25,7 35,9 -3,9 

15 12 25,8 36,1 -5,5 

20 12 25,7 35,9 -5,1 

25 12 25,7 36,2 -4,9 

30 11,9 25,7 36,5 -4,5 

35 12 25,7 36,6 -4,4 

40 12 25,7 36,8 -4,6 

45 12 25,7 36,8 -4,5 

50 12 25,8 36,9 -4,5 

55 12 25,7 36,9 -4,5 

60 12 25,7 36,9 -4,5 

Pada tabel 3, terjadi perubahan nilai arus dari 

tabel 2 yang mana tabel 2 merupakan pengujian 

tanpa pompa dan kipas. Ini berarti semakin 

tinggi penggunaan beban, maka semakin besar 

arus yang dikeluarkan [15]. Pada waterblock 

terjadi penurunan suhu hingga mencapai nilai 

minus ( - ). Maka hasil arus terhadap penurunan 

suhu waterblock  8 thermoelectric adalah 

sebagai berikut. 

 
Gambar 15 . Grafik pengujian 8 

thermoelectric arus terhadap suhu waterblock 

Berdasarkan gambar 15, grafik menunjukan 

kenaikan suhu berbanding lurus terhadap 

penurunan suhu pada waterblock. Selanjutnya 

adalah pengujian sistem 8 thermoelectric 

menggunakan kipas dan pompa dengan hasil 

sebagai berikut. 
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Tabel 5 Pengujian dengan pompa dan kipas 8 

thermoelectric 

Menit Teganga

n(V) 

Arus 

(A) 

KN 

(0c) 

KKD

(0c) 

0 12 27,5 32,2 34,8 

5 11,7 27,3 35,1 28,3 

10 11,9 26,9 35,9 26,9 

15 12 27 36,1 26,7 

20 12 27 35,9 26,7 

25 12 27 36,2 26,4 

30 12 27 36,2 26 

35 12 27 36,2 25.9 

40 12 26,9 36 25,8 

45 12 26,9 35,9 25,9 

50 12 27 35,9 25,8 

55 12 27 35,9 25,8 

60 12 27 35,9 25,8 

Berdasarkan tabel 5, arus mengalami 

kenaikan yang dikarenakan adanya keluaran 

kipas sehingga kebutuhan beban meningkat 

[16]. Suhu pada keluaran kipas mengalami 

penurunan yang cukup signifikan dibandingkan 

pada tabel 3. Maka grafik perbandingan arus 

terhadap suhu keluaran kipas adalah sebagai 

berikut. 

 
Gambar 16 Grafik pengujian 8 thermoelectric 

arus terhadap suhu keluaran kipas 

Berdasarkan gambar 16, line biru 

merupakan arus dan line merah adalah suhu 

keluaran kipas. Hasil menunjukan nilai arus 

terhadap suhu keluaran kipas memiliki nilai 

yang hampir sama. Hal ini terjadi karena adanya 

peningkatan kebutuhan beban sehingga arus 

naik [17]. 

4.4. Pengujian Sistem Pada Ruangan 

Setelah mendapatkan hasil pengujian sistem. 

Maka digunakan 8 thermoelectric karena 

mendapatkan hasil penurunan suhu lebih 

rendah dibandingkan menggunakan 4 

thermoelectric. Pengujian ini bertujuan 

menganalisa penggunaan sistem terhadap objek 

ruangan. Pengujian dilakukan selama 3 hari 

serta dalam 1 hari nya dilakukan selama 3 jam 

dengan pencatatan data per 30 menit. Maka 

hasil pengujian adalah sebagai berikut. 

Tabel 6 Pengujian terhadap ruangan hari ke-1 

Pukul Luar Ruang(0C) Dalam Ruang (0C) 

11:00 35,2 35,2 

11:30 35,5 34,8 

12:00 36,3 33,7 

12:30 36,3 33,7 

13:00 35,8 33,6 

13:30 35,5 33,6 

14:00 35,5 33,6 

Tabel 7 Pengujian terhadap ruangan hari ke-2 

Pukul Luar Ruang(0C) Dalam Ruang (0C) 

11:00 36 36 

11:30 36,6 36,2 

12:00 37,8 35,9 

12:30 38 36,1 

13:00 37,9 35,8 

13:30 37,6 35,9 

14:00 38 36 

 

Tabel 8 Pengujian terhadap ruangan hari ke-3 

Pukul Luar Ruang(0C) Dalam Ruang (0C) 

11:00 37,9 37,9 

11:30 38 36,2 

12:00 37,9 36,2 

12:30 37,8 36,3 

13:00 38 36,4 

13:30 37,6 36 

14:00 37,3 35,8 

Berdasarkan tabel 6,7,dan 8 menunjukan 

hasil implementasi sistem pada ruangan. Hasil 

menunjukan adanya perbedaan suhu pada 

dalam ruang dengan luar ruang. Pada dalam 

ruang, penurunan suhu terjadi akibat 

penggunaan sistem tidak terlalu signifikan di 3 

hari nya. Maka grafik penurunan suhu pada 

dalam ruang adalah sebagai berikut. 
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Gambar 17 . Grafik pengujian sistem pada 

dalam ruangan 

Berdasarkan gambar 17, grafik menunjukan 

hasil bahwa pada hari pertama terjadi 

perubahan suhu yang cukup bagus. Hal ini 

disebabkan kondisi saat pengambilan data itu 

mendung sehingga udara sekitar dan udara 

dalam ruangan tidaklah terlalu panas. Hal ini 

dapat dilihat dari awal pengambilan data, 

dimana pada hari ke 2 dan 3 suhu mulanya 

tinggi. 

5. KESIMPULAN  

 
Hasil perancangan menunukan bahwa 

sistem dapat digunakan. Pada pengujian, sistem 

ini menggunakan energi yang cukup besar 

dengan penggunaan 8 thermoelectric. Hasil 

perancangan ini dapat digunakan dengan 

efisiensi yang rendah mengingat tingginya 

penggunaan energinya. Perancangan ini dapat 

dikembangkan dengan melakukan modifikasi. 
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